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METODE PENELITIAN

3.1 Spesifikasi Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif analitis, maksudnya adalah suatu analisis data
yang berdasarkan pada teori hukum yang bersifat umum diaplikasikan untuk
menjelaskan tentang seperangkat data yang berkaitan dengan permasalahan yang
telah dikemukakan berdasarkan judul yang dipilih yakni analisis hukum terhadap
proses pembuktian tindak pidana cyber crime di Polda Sumut. Dilihat dari

pendekatannya penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis normatif.'%°

Dimana dalam penelitian ini yang diteliti dengan menggunakan bahan pustaka
(bahan sekunder) atau penelitian hukum perpustakaan yang secara garis besar
ditujukan kepada : penelitian asas-asas hukum, penelitian terhadap sistematika
hukum, penelitian terhadap sinkronisasi hukum, penelitian terhadap sejarah hukum

dan penelitian terhadap perbandingan hukum.**

Berdasarkan pada masalah yang telah diutarakan sebelumnya diatas, maka
metode pendekatan yang digunakan dalam tulisan ini adalah metode yuridis empiris
untuk mendapatkan data primer. Dimulai dengan cara menganalisa peraturan-

peraturan tentang penataan ruang untuk memperoleh data sekunder.

1% Bambang Sunggono, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997),
him 38

10 Ediwarman, Monograf, Metode Penelitian Hukum (Panduan Penulisan Tesis dan
Disertasi), Medan, 2011, him 94.
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3.2 Alat pengumpulan data
Data dalam penelitian ini diperoleh dengan mengumpulkan data Sekunder dan

data Primer yaitu :

1. Studi Kepustakaan.

Di dalam penelitian ini adalah bahan-bahan kepustakaan dan dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan permasalahan yang dikemukakan. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah melalui wawancara dan studi dokumen, hal ini

dilakukan untuk memperoleh gambaran yang lebih lengkap.

2. Wawancara.

Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah dengan menggunakan
pedoman wawancara yang memuat daftar pertanyaan baik terstruktur maupun tidak
terstruktur yang akan diajukan secara lisan dan tulisan kepada penyidik Direktorat

Kriminal Khusus Cyber Crime Polda Sumut).

3.3 Prosedur pengambilan dan pengumpulan data
Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini terdiri dari 2 (dua)
tahapan, meliputi:
(1) Tahapan penelitian lapangan, sebagai langkah awal dilakukan dengan
penentuan responden dan pengumpulan data primer. Pengumpulan data primer

dengan cara wawancara berdasarkan pedoman wawancara
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yang telah disusun dan disiapkan sebelumnya. Kemudian dilakukan juga
pengumpulan data sekunder yang ada pada lembaga hukum yang berkaitan
dengan penelitian ini.

(2) Tahapan penelitian kepustakaan, penelitian ini dilakukan untuk memperoleh
data sekunder yang meliputi bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan
bahan hukum tertier. Data yang diperoleh digunakan sebagai dasar teori untuk

menganalisis data primer yang diperoleh dari penelitian lapangan.

3.4 Analisis Data

Keseluruhan data yang terdiri dari data primer dan sekunder (bahan hukum
primer, sekunder dan tersier) akan diolah dan dianalisis secara kualitatif. Penelitian
kualitatif merupakan tahapan penelitian yang melampui berbagai tahapan berfikir
kritis ilmiah, dimana penelitian dilakukan secara induktif, yaitu menangkap berbagai
fakta atau fenomena-fenomena sosial melalui peengamatan di lapangan, kemudian
menganalisisnya. Selanjutnya berupaya melakukan teorisasi berdasarkan pengamatan

tersebut. '

111 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Komunikasi, Ekonomi, Kebjakan Publik dan Ilmu
Sosial lainnya, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), him 6.
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